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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Lingkup Komunikasi 

2.1.1 Pengertian Komunikasi  

Komunikasi adalah topik yang amat sering diperbincangkan bukan hanya 

dikalangan ilmuan komunikasi tetapi juga dikalangan awam, sehingga kata 

komunikasi itu sendiri memiliki terlalu banyak arti yang berlainan. Kata 

komunikasi atau communication dalam bahasa inggris berasal dari kata latin yaitu 

communis yang berarti “sama”, commonico, communication, atay communicare 

yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama (communis) 

paling sering disebut sebagai asal kata komunikasi, yang merupakan akar dari 

kata-kata latin lainnya yang mirip.  

 Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna atau suatu 

pesan dianut secara sama. Komunikasi adalah “interaksi antara dua makhluk 

hidup atau lebih” kemudian menurut Tubbs dan Moss komunikasi adalah proses 

penciptaan makna antara dua orang (komunikator 1 dan komunikator 2) atau 

lebih.  

 Meskipun komunikasi menyangkut perilaku manusia, tidak semua perilaku 

manusia itu adalah komunikasi. Menurut Pace dan Faules perbedaan 

tersebutsederhana tapi rumit sebagai contoh apakah bernyanyi sendirian di kamar 
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mandi itu merupakan komunikasi? Akan tetapi sebenarnya jawaban atas 

pertanyaan tersebut kembali lagi dengan bagaimana kita mendefisinikan 

komunikasi. 

 Komunikasi pada dasarnya bersifat instrumental dan persuasive kita 

berkomunikasi untuk mengajak baik itu orang lain dan sebenarnya bisa juga 

berkomunikasi dengan diri sendiri. Ketika kita ingin melakukan suatu hal yang 

menjadi dilema bagi kita. Kita akan berusaha mempertimbangkan apa tindakan 

yang akan dilakukan, hal tersebut juga disebut sebuah komunikasi.  

 Lebih dalam lagi menurut Ross dalam Ilmu Komunikasi karya Mulyana 

bahwa komunikasi adalah sebagai berikut: 

Suatu proses menyortir, memilih dan mengirimkan symbol. 
Simbol sedemikian rupa sehingga membantu pendengar 
membangkitkan makna atau respon dari pikirannya yang 
serupa dengan yang dimaksudkan komunikator. (2011: 69)  

 Intinya apa yang disampaikan Ross adalah adanya respon balik dari pesan 

yang disampaikan komunikator agar sama dengan apa yang dimaksud oleh 

komunikator. Komunikasi sebenarnya belum ada persetujuan antara ahli – ahli 

sebagai definisi yang paling utama dan disetujui oleh para ahli – ahli tersebut. 

 Komunikasi memiliki banyak versi dari segi definisi. Kemudian, Menurut 

Rogers dan Kincaid pada1981 dalam Pengantar Ilmu Komunikasi karya 

Cangara bahwa: 
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“Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau 
lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi 
dengan satu sama lain – nya, yang pada gilirannya akan tiba 
pada saling pengertian yang mendalam” (2006: 19)  

 Rogers mencoba mengspesifikasikan hakikat suatu hubungan dengan 

adanya suatu pertukaran informasi(pesan) dimana ia menginginkan adanya 

perubahan sikap dan tingkah laku serta kebersamaan dalam menciptakan saling 

pengertian dari orang – orang yang ikut serta dalam suatu proses komunikasi. 

 Definisi yang sampaikan oleh para pakar komunikasi yang disampaikan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah penyampaian informasi dan 

pengertian dari seseorang kepada orang lain. Komunikasi hanya bisa terjadi bila 

seseorang memiliki pesan yang akan disampaikan kepada orang lain dengan 

mempunyai maksud dan tujuan tertentu. 

2.1.2 Unsur – unsur Komunikasi  

1. Komunikator  

 Komunikator adalah pihak yang mengirim pesan kepada khlayak atau 

komunikan. Karena itu komunikator bisa disebut pengirim, sumber, source, 

encoder. Sebagai perilaku utama dalam proses komunikasi. Komunikator 

memegang peranan yang sangat penting, terutama dalam mengendalikan jalannya 

komunikasi. Oleh karena itu, seorang komunikator harus terampil berkomunikasi, 

dan juga kaya ide serta penuh daya kreativitas. 
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2. Pesan  

 Dalam buku pengantar ilmu komunikasi, pesan yang dimaksud dalam 

proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. 

Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau media komunikasi. Isinya 

bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. 

 Menurut Cangara dalam Pengantar Ilmu Komunikasi adalah sebagai 

berikut: 

Pesan pada dasarnya bersifat abstrak. Untuk membuatnya 
konkret agar dapat dikirim dan diterima oleh komunikan, 
manusia dengan akal budinya menciptakan sejumlah 
lambang komunikasi berupa suara, mimik, gerak – gerik, 
bahasa lisan, dan bahasa tulisan (2006: 23)  

3. Media 

 Dalam buku pengantar ilmu komunikasi oleh Cangara, media adalah alat 

atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesandari komunikator kepada 

khlayak. Ada beberapa pakar psikologi memandang bahwa dalam komunikasi 

antar manusia, maka media yang paling dominasi dalam berkomunikasi adalah 

pancaindera manusia seperti mata dan telinga. 

 Dalam buku Pengantar Ilmu Komunikasi karya Cangara dikatakan 

bahwa: 

Pesan – pesan yang diterima selanjutnya oleh panca indera 
selanjutnya diproses oleh pikiran manusia untuk mengontrol 
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dan menentukan sikapnya terhadap sesuatu, sebelum 
dinyatakan dalam tindakan. (2006: 119) 

 Sedangkan dalam buku Ilmu Komunikasi karya Vardiansyah, 

Media bentuk jamak dari medium – medium Komunikasi 
diartikan sebagai alat perantara yang sengaja dipilih 
Komunikator untuk menghantarkan pesannya agar sampai ke 
komunikan. Jadi, unsur utama dari media Komunikasi adalah 
pemilihan dan penggunaan alat perantara yang dilakukan 
komunikator dengan sengaja. Artinya, hal ini mengacu kepada 
pemilihan dan penggunaan teknologi media komunikasi. 
(2004: 24 – 26)  

4. Komunikan  

 Komunikan atau penerima pesan adalah pihak yang nantinya akan menjadi 

sasaran pesan yang dikirim oleh komunikator. Komunikan sebagai elemen yang 

penting dalam proses komunikasi karena komunikan yang menjadi sasaran dari 

komunikasi. 

5. Efek 

 Efek komunikasi diartikan sebagai pengaruh yang ditimbulkan pesan 

komunikator dalam diri komunikasinya. Terdapat tiga tataran pengaruh dalam diri 

komunikasi, yaitu kognitif (seseorang menjadi tahu tentang sesuatu). Efektif 

(sikap seseorang terbentuk, misalnya setuju atau tidak setuju terhadap sesuatu), 

dan konatif (tingkah laku, yang membuat seseorang bertindak melakukan 

sesuatu). Oleh sebab itu, pengaruh dapat juga diartikan sebagai perubahan atau 

penguatan keyakinan pada pengetahuan, tindakan, dan sikap seseorang sebagai 

akibat dari penerimaan pesan. 
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6. Feedback (Tanggapan Balik) 

 Feedback adalah out put yang dihasilkan berupa tanggapan atau respon 

berupa hasil pengaruh pesan (massage yang disampaikan oleh komunikator 

kepada komunikan). Antara komunikator dan komunikan dalam jalinan 

komunikasi, komunikator menghendaki memperoleh feedback positif, negative, 

atau netral. 

2.1.3 Fungsi Komunikasi  

Menurut Effendy dalam buku Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek 

mengatakan terdapat empat fungsi komunikasi, sebagai berikut: 

1. Menginformasikan (to inform) 
Yaitu memberikan informasi kepada 
masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat 
mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran dan 
tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang 
disampaikan orang lain. 

2. Mendidik (to educate)  
Fungsi komunikasi sebagai sarana pendidikan. Melalui 
komunikasi, manusia dalam masyarakat dapat 
menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang lain 
sehingga orang lain mendapatkan informasi dan ilmu 
pengetahuan. 

3. Menghibur (to entertaint)  
Fungsi komunikasi selain menyampaikan pendidikan, dan 
mempengaruhi, komunikasi juga berfungsi untuk 
memberi hiburan atau menghibur orang lain. 

4. Mempengaruhi (to influence)  
Fungsi mempengaruhi setiap individu yang 
berkomunikasi, tentunya berusaha saling mempengaruhi 
jalan pikiran komunikan dan lebih jauh lagi berusaha 
merubah sikap dan tingkah laku komunikan sesuai 
dengan apa yang diharapkan. (1997:36) 
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2.1.4 Tujuan Komunikasi 

 Setiap individu dalam berkomunikasi pasti mengarapkan dari tujuan 

komunikasi itu sendiri, secara umum tujuan komunikasi adalah mengharapkan 

adanya umpan yang diberikan oleh lawan bicara serta semua pesan yang kta 

sampaikan dapat diterima oleh lawan bicara kita dan adanya efek yang terjadi 

setelah melakukan komunikasi tersebut. 

 Tujuan komunikasi menurut Effendy dalam bukunya Ilmu komunikasi 
dan Teknik Komunikasi bahwa terdapat tujuan komunikasi yang meliputi: 

a.Mengubah sikap (to change the attitude) 
Mengubah sikap disini adalah bagian dari komunikasi, 
untuk mengubah sikap komunikan melalui pesan yang 
disampaikan oleh komunikator, sehingga komunikan 
dapat mengubah sikapnya sesuai dengan apa yang 
diharpkan oleh komunikator. 

b.Mengubah opini/pendapat/ pandangan (to change the 
opinion) 
Mengubah opini, dimaksudkan pada diri komunikan 
terjadi adanya perubahan opini/ pandangan/ mengenai 
suatu hal, yang sesuai dengan apa yang diharapkan 
komunikator. 

c.Mengubah prilaku (to change the behavior) 
Dengan adanya komunikasi tersebut, diharapkan dapat 
merubah perilaku, tentunya perilaku komunikan agar 
sesuai dengan apa yang diharapkan komunikator.  

d.Mengubah masyarakat (to change the society) 
Mengubah masyarakat yaitu dimana cakupannya lebih 
luas, diharapkan dengan komunikasi tersebut dapat 
merubah pola hidup masyarakat sesuai dengan 
keinginan komunikator. (1993:55). 
 

 Jadi dapat disimpulkan tujuan komunikasi itu adalah mengharapkan 

perubahan sikap, perubahan pendapat, perubahan perilaku, perubahan sosial. Serta 

tujuan utama adalah agar semua pesan yang disampaikan dapat dimengerti dan 

diterima oleh komunikan dan menghasilkan umpan balik. 
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2.1.5 Proses Komunikasi 

Effendi, dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, 
menjelaskan proses komunikasi dari dua tahap, yaitu: 

a. Proses komunikasi secara primer adalah proses 
penyampaian pesan dan atau perasaan kepada orang 
lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai 
media. Lambang atau simbol berupa bahasa, kial, 
syarat, gambar, warna dan lain sebagainya, yang secara 
langsung mampu ”menerjemahkan” pikiran, perasaan 
komunikator kepada komunikan. Bahasa yang paling 
banyak digunakan dalam komunikasi adalah jelas 
karena bahasalah yang paling mampu 
“menerjemahkan” pikiran seseorang kepada orang 
lain. Berkat kemampuan bahasa, maka kita dapat 
mempelajari ilmu pengetahuan sejak ditampilkan oleh 
Aristoteles, Plato, dan Socrates, dapat menjadi manusia 
yang beradap dan berbudaya, dan dapat 
memperkirakan apa yang akan terjadi pada tahun, 
decade, bahkan abad yang akan datang. Media primer 
atau lambang yang paling banyak digunakan dalam 
komunikasi adalah bahasa. Akan tetapi tidak semua 
orang pandai mencari kata-kata yang tepat dan 
lengkap yang dapat mencerminkan pikiran dan 
perasaan yang sesungguhnya. Komunikasi berlangsung 
apabila terjadi kesamaan makna dalam pesan yang 
diterima oleh komunikan. Dengan perkataan lain, 
komunikasi adalah proses membuat sebuah pesan 
setala (tuned) bagi komunikator dan komunikan. 

b. Proses komunikasi secara sekunder adalah proses 
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain 
dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 
kedua, setelah memakai lambang sebagai media 
pertama. Seorang komunikator menggunakan media 
kedua dalam melancarkan komunikasinya karena 
komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang 
relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, 
surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak 
lagi adalah media kedua yang seringa digunakan dalam 
komunikasi. Karena proses komunikasi sekunder ini 
merupakan sambungan dari komunikasi primer untuk 
menembus dimensi ruang dan waktu, maka dalam 
menata lambang-lambang untuk memformulasikan isi 
pesan komunikasi, komunikator harus 
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memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang 
akan digunakan. Penentuan media yang akan 
dipergunakan sebagai hasil pilihan dari sekian banyak 
alternatif perlu didasari pertimbangan mengenai siapa 
komunikan yang akan dituju.  

2.1.6 Prinsip-prinsip Komunikasi 

Deddy Mulyana mengungkapkan dalam bukunya yang berjudul Ilmu 

Komunikasi : Suatu Pengantar. Terdapat 12 prinsip komunikasi yakni: 

a. Komunikasi Adalah Proses Simbolik.  
b. Setiap Prilaku Mempunyai Potensi Komunikasi.  
c. Komunkasi Punya Dimensi Isi dan Dimensi Hubungan.  
d. Komunikasi Berlangsung dalam Bebagai Tingkat 

Kesenjangan.  
e. Komunikasi Terjadi dalam Konteks Ruang dan Waktu.  
f. Komunikasi Melibatkan Prediksi Peserta Komunikasi. 
g. Komunikasi Bersifat Sistemik.  
h. Semakin Mirip Latar Belakang Sosial budaya semakin 

Efektiflah Komunikasi.  
i. Komunikais Bersifat Nonkonsekuensial.  
j. Komunikasi Bersifat Prosensual, Dinamis, dan 

Transaksional.  
k. Komunikasi Bersifat Irreversible (yang tidak dapat 

diubah). 
l. Komunikasi Bukan Panasea (obat mujarab). (2015:91-

127) 

2.2 Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang 

atau lebih, yang biasanya tidak diatur secara formal. Dalam komunikasi 

interpersonal, setiap partisipan menggunakan semua elemen dari proses 

komunikasi. Misalnya, masing- masing pihak akan membicarakan latar belakang 

dan pengalaman masing – masing dalam percakapan tersebut. 
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Komunikasi sangat penting bagi semua aspek kehidupan manusia. Dengan 

komunikasi manusia dapat mengekspresikan gagasan, perasaan, harapan dan 

kesan kepada semua serta memahami gagasan, perasaan dan kesan orang lain. 

Komunikasi tidak hanya mendorong perkembangan kemanusiaan yang utuh, 

namun juga menciptakan hubungan sosial yang sangat diperlukan dalam 

kelompok sosial apapun.  

Menurut Effendy komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar 

komunikator dengan komunikan, komunikasi jenis ini dianggap paling efektif 

dalam upaya mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang, karena sifatnya 

yang dialogis berupa percakapan. Arus balik bersifat langsung, komunikator 

mengetahui tanggapan komunikan ketika itu juga. 

Komunikasi memungkinkan terjadinya kerjasama sosial, membuat 

kesepakatan-kesepakatan penting dan lain-lain. Individu yang terlibat dalam 

komunikasi memiliki latar belakang sosial, budaya dan pengalaman psikologis 

yang berbeda-beda. Perbedaan ini dapapt mempengaruhi efektifitas sebuah 

komunikasi. Sangat penting bagi setiap individu untuk memahami simbol-simbol 

yang digunakan dalam komunikasi.  

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang melibatkan dua orang 

atau lebih. Setiap pihak dapat menjadi pemberi dan pengirim pesan sekaligus pada 

waktu bersamaan. 
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2.2.1 Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Pihak-pihak yang melakukan komunikasi berada dalam jarak yang 

dekat. Pihak yang dapat dikatakan melakukan komunikasi interpersonal 

harus tidak berada dalam jarak jauh melainkan saling berdekatan/face to 

face. Apabila salah satu lawan bicara menggunakan media dalam 

penyampaian pesan karena perbedaan jarak, itu tidak dapat dikatakan 

sebagai komunikasi interpersonal. 

2. Pihak-pihak yang berkomunikasi mengirim dan menerima pesan secara 

spontan baik secara verbal maupun nonverbal. Di dalam komunikasi 

interpersonal feed back yang diberikan oleh komunikan biasanya secara 

spontan begitu juga dengan tanggapan dari komunikator. Dengan respon 

yang diberikan secara spontan dapat mengurangi kebohongan salah satu 

lawan bicara dengan cara melihat gerak gerik ketika sedang 

berkomunikasi. 

3. Keberhasilan komunikasi menjadi tanggung jawab para perserta 

komunikasi. Mutual understanding akan diperoleh dalam komunikasi 

interpersonal ini, apabila diantara kedua belah pihak dapat menjalankan 

dan menerapkan komunikasi ini dengan melihat syarat-syarat yang berlaku 

seperti, mengetahui waktu, tempat dan lawan bicara. 

4. Kedekatan hubungan pihak-pihak komunikasi akan tercermin pada jenis-

jenis pesan atau respon nonverbal mereka, seperti sentuhan, tatapan 
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mata yang ekspresif, dan jarak fisik yang dekat. Kita dapat membedakan 

seberapa dekat hubungan seseorang dengan lawan bicaranya, hal ini dapat 

dilihat dari respon yang diberikan. Misalnya kedekatan dalam 

berkomunikasi antara sepasang kekasih dengan sepasang persahabatan, 

melalui respon nonverbal kita dapat melihat mereka sepasang kekasih atau 

hanya teman biasa. 

Meskipun setiap orang berhak mengubah topik dalam pembicaraan, akan 

tetapi didalam kenyataannya komunikasi antarpersonal bisa saja didominasi oleh 

satu pihak misalnya komunikasi dosen-murid didominasi oleh dosen, komunikasi 

suami-istri didominasi oleh suami. Didalam komunikasi interpersonal sering kali 

kita mengganggap pendengaran dan penglihatan sebagai indera primer, padahal 

sentuhan dan penciuman juga sama pentingnya dalam menyampaikan pesan-pesan 

bersifat intim. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa komunikasi interpersonal sangat 

pontensial dalam hal membujuk lawan bicara kita. 

Komunikasi interpersonal dikatakan lebih efektif dalam hal membujuk lawan 

bicara karena tanpa menggunakan media dalam penyampaian pesannya serta 

dapat langsung melihat reaksi dari lawan bicara. Komunikasi interpersonal sering 

dilakukan oleh semua orang dalam berhubungan dengan masyarakat luas. 

2.2.2 Jenis-jenis Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal menurut R. Wayne Pace yang dikutip oleh 
Hafied Cangara dalam buku Pengantar Komunikasi yaitu: kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi ini masih terbagi menjadi dua jenis 
yaitu: 
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a. Komunikasi diadik (Dyadic communication) 
Komunikasi diadik adalah komunikasi yang dilakukan 
oleh dua orang. Misalkan Anda berkomunikasi dengan 
seseorang yang Anda temui di jalan. Atau Anda sedang 
menelpon seseorang yang lokasinya jauh dari Anda. 

b. Komunikasi triadik (Triadic communication) 
Komunikasi triadik adalah komunikasi antarpribadi 
yang pelaku komunikasinya terdiri dari tiga orang, 
yaitu seorang komunikator dan dua orang komunikan. 
(2006: 32) 

Apabila dibandingkan dengan komunikasi triadik, maka komunikasi 

diadik lebih efektif, karena komunikator memusatkan perhatiannya kepada 

seorang komunikan sepenuhnya, sehingga ia dapat menguasai frame of 

reference komunikan sepenuhnya, juga umpan balik yang berlangsung, kedua 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap efektif tidaknya proses komunikasi. 

2.2.3 Tujuan Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal menurut Arni Muhammad dalam buku 
Komunikasi Organisasi memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1. Menemukan Diri Sendiri.  
Menemukan pribadi atau personal merupakan salah 
satu tujuan dari komunikasi interpersonal. Komunikasi 
interpersonal memberikan peluang kepada setiap orang 
buat membicarakan apa yang disukai atau seperti apa 
diri Anda. Mendiskusikan perasaan, tingkah laku, dan 
pikiran ialah hal yang sangat menarik. Dengan 
membicarakn diri sendiri dengan orang lain, Anda 
berarti memberi sumber balikan yang hebat pada 
perasaan, pikiran, dan tingkah laku. 

2. Menemukan Global Luar.  
Hanya dengan komunikasi interpersonal, Anda mampu 
mengerti lebih banyak tentang diri sendiri dan orang 
lain yang sedang berkomunikasi dengan Anda. Sangat 
banyak kabar yang bisa diketahui melalui komunikasi 
interpersonal. Walaupun banyak informasi yang 
diketahui berasal dari media massa, hal ini justru 
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sering didiskusikan yang pada akhirnya didalami dan 
dipelajari lewat hubungan interpersonal. 
 
 

3. Membentuk dan Menjaga Interaksi yang Penuh Arti.  
Membentuk dan memelihara interaksi dengan orang 
lain merupakan salah satu keinginan orang terbesar 
dalam hidup. Sebagian besar waktu yang Anda 
habiskan dalam komunikasi interpersonal digunakan 
buat membentuk dan juga memelihara interaksi sosial 
dengan orang di sekitar. 

4. Mengubah Sikap dan Tingak Laku.  
Pada umumnya, setiap orang menggunakan sebagian 
waktunya buat mengubah sikap dan tingkah laku orang 
lain dengan rendezvous komunikasi interpersonal. 
Misalnya Anda mungkin saja membeli barang tertentu, 
melihat film, menulis buku, membaca buku, dan lain-
lain. Pada intinya, setiap orang banyak memanfaatkan 
waktunya terlibat dalam komunikasi interpersonal. 

5. Untuk Bermain dan Kesenangan.  
Dalam hal ini, bermain meliputi seluruh kegiatan yang 
memiliki tujuan primer mencari kesenangan, misalnya 
berdiskusi, bercerita lucu, dan lain-lain. Komunikasi 
interpersonal seperti ini mampu menciptakan 
ekuilibrium dalam pikiran yang membutuhkan rileks 
dari ativitas rutin. 

6. Tujuan komunikasi interpersonal ialah untuk 
membantu para pakar kejiwaan, pakar psikologi, para 
terapi biasanya memakai komunikasi interpersonal 
ketika berhadapan dengan kliennya. Semua orang pun 
berfungsi membantu orang di sekitarnya dalam 
hubungan interpersonal sehari-hari, misalnya 
berkonsultasi dengan teman yang terkena masalah, 
berkonsultasi tentang pekerjaan, dan lain-lain. (2009: 
165-168) 

2.3 Kritik Sosial 

Kritik sosial menurut Ahmad Zaini Akbar adalah, “Salah satu bentuk 

komunikasi dalam masyarakat yang bertujuan atau berfungsi sebagai kontrol 

terhadap jalannya sebuah sistem sosial atau proses bermasyarakat. (Mas’oed, 

1999:47). Berdasarkan dari pengertian diatas diatas peneliti menyimpulkan  
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bahwa kritik sosial adalah salah satu bentuk perlawanan atau ketidak  sepahaman 

individu atau kelompok tertentu terhadap realitas yang terjadi didalam sebuah 

kelompok masyarakat. 

Bentuk kritik sosial itu sendiri tertuang dalam berbagai bentuk, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Bentuk kritikan secara langsung antara lain, 

demontrasi, aksi unjuk rasa, aksi sosial dan lain sebagainya. Sedangkan bentuk 

kritik sosial dengan cara tidak langsung dapat dituangkan dalam aksi 

treatikal,kritik melaui film, kritik melalui puisi, gambar atau kalikatur, serta  

dalam  lirik yang terkandung didalam sebuah lagu.  

Kritik sosial dalam berbagai bentuk ini mempunyai pengaruh dan dampak 

sosial yang signifikan dalam kehidupan masyarakat. Kritik sosial dipahami  

sebagai sebuah bentuk komunikasi yang dikemukakan baik dalam bentuk  tulisan  

maupun lisan, berkenaan dengan masalah interpersonal, serta bertujuan  

mengontrol jalannya sistem sosial. 

2.3.1 Sebab Kritik Sosial 

Masyarakat merupakan kelompok manusia terbesar yang   mempunyai 

kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang sama, (Basrowi, 2009:38). 

Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat itu terdiri dari  kelompok-kelompok 

mulai dari yang kecil sampai yang paling besar yang memiliki kebiasaan dan 

kemudian menjadi tradisi yang membentuk suatu  aturan tertentu. Di dalam 

hubungan antarmasyarakat, terhadap  reaksi yang   timbul sebagai akibat 

hubungan-hubungan tersebut yang menyebabkan  perilaku seseorang makin 
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berkembang dan bertambah luas, sehingga dapat mengakibatkan perubahan dalam 

masyarakat.  

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat dapat berupa nilai-

nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku, organisasi, susunan lembaga-

lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dalam 

wewenang, interaksi sosial dan lain sebagainya, (Soekanto, 2006 :30).  

2.4  Analisis Wacana 

Menurut Ismail Marahimin mengartikan wacana sebagai “kemampuan untuk 

maju (dalam pembahasan) menurut urutan-urutan yang teratur dan semestinya”, 

dan “komunikasi buah pikiran, baik lisan maupun tulisan, yang resmi dan teratur” 

(Marahimin, 1994:26 ). Jika definisi ini kita pakai sebagai pegangan, maka  

dengan sendirinya semua tulisan yang teratur, yang menurut urutan-urutan yang  

semestinya, atau logis adalah wacana. 

Dalam pandangan Mills, analisis wacana merupakan sebuah reaksi  terhadap 

bentuk linguistik tradisional yang  bersifat  formal ( linguistik struktural). Menurut 

Mills, linguistik tradisional ini memfokuskan kajiannya pada pilihan unit-unit  dan 

struktur-struktur tanpa memperhatikan analisis bahasa pada penggunaannya. 

Berbeda dari linguistik tradisional, analisis wacana justru  lebih memperhatikan  

hal-hal yang berkaitan dengan struktur pada level kalimat, misalnya hubungan  

ketatabahasaan (gramatika) seperti subjek-kata kerja-objek, sampai pada  level  

yang lebih luas dari pada teks. Bagi teks tertulis, analisis wacana  yang  dilakukan  

bertujuan untuk mengeksplisitkan norma-norma dan  aturan-aturan bahasa  yang  
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implisit. Selain itu, analisis wacana juga bertujuan untuk menemukan unit-unit 

hierarkis yang membentuk struktur diskursif. (Sobur,2004:13). 

2.4.1 Pendekatan Analisis Wacana Teun A. Van Dijk 

Dari sekian banyak model analisis wacana yang diperkenalkan dan 

dikembangkan oleh beberapa ahli, barangkali model van Dijk adalah model  yang 

paling banyak dipakai. Hal ini kemungkinan karena van Dijk  mengkolaborasi 

elemen-elemen  wacana sehingga bisa didayagunakan dan dipakai secara  praktis. 

Model yang dipakai oleh van Dijk ini sering disebut sebagai “kongnisi sosial”. 

Istilah ini sebenarnya diadopsi dari pendekatan  lapangan psikologi sosial, 

terutama untuk menjelaskan struktur dan proses terbentuknya suatu teks. Nama 

pendekatan semacam ini tidak dapat dilepaskan dari karakteristik pendekatan yang 

diperkenalkan oleh van Dijk . 

Menurut van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan 

pada analisis  teks  semata, karena teks  hanya  hasil  dari  praktik  produksi yang 

harus juga diamati. Disini  harus dilihat  juga bagaimana  suatu teks diproduksi, 

sehingga kita memperoleh suatu  pengetahuan  kenapa teks bisa semacam itu. 

(Erianto, 2001:221). Melalui berbagai karyanya, van Dijk membuat kerangka 

analisis wacana yang dapat   digunakan. Ia melihat suatu wacana terdiri atas 

berbagai struktur/tingkat, yang masing-masing  bagian  saling mendukung  

(Eriyanto,2001:225-226). van Dijk membaginya ke dalam tiga tingkatan: 

1. Struktur Makro, ini merupakan  makna  global/umum  dari  
suatu teks  yang dapat dipahami dengan melihat topik dari 
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suatu teks. Tema wacana ini bukan hanya isi, tetapi juga sisi 
tertentu dari suatu peristiwa. 

2. Superstruktur  adalah  kerangka  suatu  teks,  bagaimana  
struktur  dan  elemen wacana itu disusun dalam teks secara 
utuh. 

3. Struktur Mikro adalah makna wacana yang dapat diamati 
dengan menganalisis  kata,  kalimat,  proposisi,  anak  kalimat,  
parafrase  yang  dipakai dan sebagainya. Struktur/elemen  
wacana  yang  dikemukaan  van Dijk  ini  dapat  digambarkan 
sebagai berikut : 

 

Tabel 2.1 

Elemen Wacana Teun A van Dijk 

Struktur Wacana Hal yang diamati  Elemen 

Struktur Makro Tematik 

(Apa yang dikatakan?) 
Topik 

Superstruktur  Skematik 

(Bagaimana pendapat disusun 

dan dirangkai?) 

Skema 

Struktur Mikro  Semantik 

(Makna yang ingin ditekankan 

dalam teks?) 

Latar, maksud, 

detail, peranggapan, 

nominalisasi. 

Struktur Mikro Sintaksis 

(Bagaimana pendapat yang 

disampaikan?) 

Bentuk, kalimat, 

koherensi, kata 

ganti. 

Struktur Mikro Stilistik 

(Pilihan kata apa yang 

dipakai?) 

Leksikon 

Struktur Mikro Retoris 

(Bagaimana dan dengan cara 

apa penekanan dilakukan?) 

Grafis, Metafora, 

Ekspresi 
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Sumber : Diadopsi dari Eriyanto (2000a:7-8) dan Eriyanto (2001:228-229). 

Dalam pandangan van Dijk, segala teks bisa dianalisis dengan  

menggunakan elemen tersebut. Meski terdiri atas berbagai elemen, semua  elemen 

itu merupakan suatu kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satu sama lain. 

Untuk memperoleh gambaran awal elemen-elemen struktur wacana tersebut, 

berikut ini adalah penjelasannya : 

a. Tematik 

Kata  tema  kerap  disandingkan  dengan  apa  yang  disebut  topik.  Kata  

topik berasal dari  kata Yunani topoi yang  berarti  tempat. Aristoteles,  yang  

dianggap sebagai  salah seorang tokoh retorika zaman klasik, menegaskan  bahwa  

untuk membuktikan sesuatu mula-mula harus ditentukan dan dibatasi topoi 

‘tempat’ berlangsungnya suatu  peristiwa. Dalam batas-batas yang telah  

ditentukan tadi, penulis  harus  menemukan: manusia,  interaksi, dan fakta-fakta  

lainnya yang menimbulkan atau bersangkutan dengan peristiwa tadi. 

Teun  A.  van  Dijk  mendefinisikan  topik  sebagai  struktur  makro  dari  

suatu wacana. Dari topik, kita bisa mengetahui masalah dan tindakan yang 

diambil oleh komunikator dalam mengatasi suatu masalah. Tindakan, keputusan, 

atau pendapat dapat diamati pada struktur makro suatu  wacana. Struktur   makro 

juga memberikan pandangan apa yang akan dilakukan untuk mengatasi suatu 

masalah. Struktur makro (topik) dari wacana politik mungkin secara  khusus  

dibuat dengan kata pengandaian. Peristiwa dan  tindakan  yang  mungkin  perlu  

dilakukan pada kasus massa lalu, hari ini, atau masa depan. 
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b. Skematik  

Kalau topik menunjukan makna umum dari suatu  wacana,  maka struktur 

skematis atau superstruktur menggambarkan bentuk umum suatu teks. Bentuk 

umum itu disususun dengan sejumlah  katagori  atau  pembagian umum  seperti 

pendahuluan, isi, kesimpulan, pemecahan masalah, penutup, dan sebagainya. 

Skematik mungkin memerlukan strategi dari komunikator untuk mendukung suatu 

makna umum dengan memberikan sejumlah alasan pendukung. Apakah informasi 

penting disampaikan diawal, atau kesimpulan bergantung  kepada makna yang 

didistribusikan pada wacana.  

Dengan kata lain, struktur skemantik memberikan tekanan bagian mana 

yang didahulukan,  dan  bagian  mana  yang   dikemudiankan   sebagai   strategi   

untuk menyembunyikan informasi penting. Upaya penyembunyian itu dilakukan 

dengan menempatkan bagian penting di bagian akhir agar terkesan kurang 

menonjol.  

c. Semantik 

Semantik dalam skema  van  Dijk  dikatagorikan  sebagai  makna  lokal ( 

local meaning),  yakni makna yang muncul dari hubungan  antar kalimat,  

hubungan antarproposisi yang membangun makna tertentu dalam suatu  

bangunan teks. Analisis wacana banyak  memusatkan  perhatian  pada dimensi  

teks seperti makna yang eksplisit ataupun implisit, dengan kata lain  

makna,semantik tidak  hanya mendefinisikan  bagian  mana  yang  penting  dari  

struktur  wacana,  tetapi  juga mengiring kearah sisi tertentu suatu peristiwa.  
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Latar merupakan elemen wacana yang dapat menjadi  alasan  pembenar 

gagasan yang diajukan dalam suatu teks.  Latar peristiwa itu  dipakai  untuk 

menyediakan  latar  belakang  dapat  juga  tidak,  bergantung  pada  kepentingan 

mereka.  Bentuk lain dari strategi  semantik  adalah detail suatu  wacana.  Elemen 

wacana detail berhubungan dengankontrol informasi yang ditampilkan seseorang 

( komunikator ). Komunikator akan menampilkan secara berlebih informasi yang 

menguntungkan dirinya atau citra yang baik.  Sebaliknya,  ia  akan  menampilkan 

informasi dalam jumlah sedikit  (bahkan kalau  perlu tidak disampaikan) kalau 

hal itu merugikan kedudukannya.  Hampir  sama dengan detail adalah  elemn 

ilustrasi dan  elemen maksud. Elemen ilustrasi berhubungan  dengan  apakah 

informasi tertentu disertai contoh atau tidak. 

Pengandaian (presupposition) adalah strategi  yang  dapat  memberi  citra 

tertentu ketika diterima khalayak. Elemen wacana pengandaian merupakan 

pernyataan yang digunakan untuk  mendukung  makna  suatu  teks.  Pengandaian 

hadir dengan  memberi  pernyataan  yang  dipandang  terpercaya  dan  kerenanya 

tidak perlu dipertanyakan. Hampir mirip denganelemen  pengandaian  adalah 

elemen penalaran-elemen yang digunakan untuk memberi basis nasional, 

sehingga teks yang disajikan komunikator tampak benar-benar meyakinkan. 

d. Sintaksis 

Sintaksis ialah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan 

seluk beluk wacana, kalimat,  kalusa dan frase. Dalam analisis wacana koherasi 
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adalah pertalian atau jalinan atarkata, proposisi atau kalimat. Koherasi dapat 

ditampilkan melalui hubungan sebab akibat, bisa juga sebagai penjelas. 

Bentuk  kalimat adalah  strategi  strategi  sintaksis  yang  berhubungan  

dengan cara berfikir logis. Bentuk lain adalah bagaimana proposisi-proposisi 

diatur dalam suatu rangkaian kalimat. Elemen lain adalah kata ganti. Kata ganti 

adalah elemen untuk  memanipulasi  bahasa  dengan  menciptakan  suatu  

komunitas  imajinatif. Dalam analisis wacana, kata ganti merupakan alat yang 

dipakai oleh komunikator untuk menunjukan dimana posisi seseorang dalam 

wacana. 

e. Stilistik 

Pusat  perhatian  stilistik  adalah style, yaitu  cara  yang  digunakan  

seorang pembicara atau  penulis  untuk  menyatakan  maksudnya  dengan  

menggunakan bahasa  sebagai  sarana.  Dengan  demikian style dapat  diartikan  

sebagai  gaya bahasa.  Apa  yang  disebut  gaya  bahasa  itu  sesungguhnya  

terdapat  dalam  ragam bahasa:  ragam  lisan  dan  ragam  tulis,  ragam  nonsastra  

dan  ragam  sastra,  karena gaya  bahasa  adalah  cara  menggunakan  bahasa  

dalam  ragam  tertentu  oleh orang tertentu untuk maksud tertentu  

Pengertiaan pilihan leksial atau diksi jauh lebih luas dari apa yang 

dipantulkan oleh  jalinan  kata-kata  itu.  Istilah  ini  bukan  saja  dipergunakan  

untuk  menyatakan kata-kata mana yang dipakai untuk mengungkapkan suatu ide 

atau gagasan, tetapi juga meliputi persoalan faseologi, gaya bahasa, dan 

ungkapan. Elemen pemilihan leksial pada  dasarnya  menandakan  bagaimana  
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seseorang  melakukan  pemilihan kata atau frase atas berbagai kemungkinan kata 

atau frase yang tersedia. 

f. Retoris 

Strategi  dalam  level  retoris  disini  adalah gaya yang  diungkapkan  

ketika seseorang  berbicara  atau  menulis.  Strategi  retoris  juga  muncul  dalam  

bentuk interaksi,  yakni  bagaimana  pembicaraan  menempatkan/memposisikan 

dirinya diantara  khalayak.  Selanjutnya  ,  strategi    lain  pada  level  ini  adalah 

ekspresi, dimaksudkan  untuk  membantu  menonjolkan  atau  menghilangkan  

bagian  tertentu dari teks  yang disampaikan. Elemen ini merupakan bagian untuk 

memeriksa apa yang ditekankan atau ditonjolkan ( yang berarti dianggap penting ) 

oleh seseorang yang dapat diamati dari teks. Wacana terakhir  yang menjadi 

strategi dalam level retoris  ini  adalah  dengan  menampilkan  apa  yang  disebut 

visual  image.  Dalam teks, elemen ini ditampilkan dengan penggambaran detail 

berbagai hal yang ingin ditonjolkan. 

2.4.2 Kognisi Sosial 

Dalam  pendekatan  van  Dijk,  analisis  wacana  tidak  dibatasi  hanya  pada 

struktur  teks,  karena  struktur  wacana  itu  sendiri  menunjukan  atau  

menandakan sejumlah  makna,  pendapat  dan  ideologi.  Untuk  membongkar  

bagaimana  makna tersembunyi  dari  teks,  kita  membutuhkan  suatu  analisis  

kognisi  dan  konteks  sosial. Karena   setiap   teks   pada   dasarnya   dihasilkan   

lewat   kesadaran,   pengetahuan, prasangka atau atas suatu peristiwa ( Eriyanto, 

2001:260). 



32 
 

Kognisi sosial  didasarkan  pada  anggapan  umum  yang  tertanam  yang  

akan digunakan untuk memandang suatu peristiwa. Analisis   kognisi   

menyediakan gambaran  yang  kompleks  yang  tidak  hanya  pada  teks  tetapi  

juga  representasi  dan strategi   yang   digunakan   dalam   memproduksi   suatu   

teks. Bagaimana  peristiwa dipahami  dan  dimengerti  didasarkan  pada  skema.  

van  Dijk menyebut skema ini sebagai model. Skema dikonseptualisasikan sebagai 

struktur mental dimana tercakup di dalamnya bagaimana kita  memandang 

manusia,  peranan  sosial,  dan  peristiwa. (Eriyanto, 2001: 261).  

Salah  satu  elemen  yang  sangat  penting  dalam  proses  kognisi sosial  

selain model  adalah memori. Lewat  memori kita bisa berfikir  tentang   seseuatu   

dan mempunyai  pengetahuan  tentang sesuatu  pula. Lewat  memori,  misalnya,  

kita  bisa mengerti suatu pesan dan mengkatagorikan  suatu  pesan.  Dalam  setiap  

memori terkandung  di  dalamnya  pemasukan  dan  penyimpanan  pesan-pesan,  

baik  saat  ini maupun   dahulu   yang   terus-menerus   yang   digunakan  oleh 

seseorang dalam memandang suatu realitas. Eriyanto,2001:264). 

2.4.3 Konteks Sosial 

 Dimensi  ketiga  dari  analisis  van  Dijk  adalah  analisis  sosial.  Wacana  

adalah bagian  dari  wacana  yang  berkembang  dalam  masyarakat.,  sehingga  

untuk  meneliti teks perlu dilakukan analisis intertekstual dengan meneliti 

bagaimana wacana tentang suatu hal diproduksi dan dikonstruksi dalam 

masyarakat. Dalam kerangka model van Dijk,  kita  perlu  melakukan  penelitian  

bagaimana  wacana komunisme diproduksi dimasyarakat.  Titik  penting  dari  
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analisis ini adalah untuk menunjukan  bagaimana makna  yang  dihayati  bersama,  

kekuasaan  sosial  diproduksi  lewat  praktik  diskursus dan  letimasi.  Menurut  

van  Dijk  dalam  analisis  mengenai  masyarakat  ini,  ada  dua point yang penting 

adalah kekuasaan (power) dan akses (acces) (Eriyanto, 2001:271-272 ). 

2.5 Teori Kontruksi Realitas Sosial 

 Membahas teori kontruksi sosial (social construction), tentu tidak bisa 

terlepaskan dari bangunan teoritik yang telah dikemukakan oleh Peter L Berger 

dan Thomas Luckmann. Peter L Berger merupakan sosiolog dari New School 

for sicial Reserach, New York, sementara Thomas Luckmann adalah sosiolog 

dari Universitas of Frankfurt. Teori kontruksi sosial, sejatinya dirumuskan kedua 

akademis ini sebagai suatu kajian teoritis dan sistemastis mengenai sosiologi 

pengetahuan. 

 Berger (1990:1)  dan Luckmann (dalam Basari) dalam buku berjudul 

The Social Construction of Reality yang menjelaskan bahwa teori kontruksi 

sosial adalah : 

Teori sosiologi kontemporeryang berpijak pada sosiologi 
pengetahuan. Dalam teori ini terkandung pemahaman 
bahwa kenyataan dibangun secara sosial, serta kenyataan 
dan pengetahuan merupakan dua istilah kunci untuk 
memahaminya. Kenyataan adalah suatu kualitas yang 
terdapat dalam fenomena-fenomena yang diakui memiliki 
keberadaan (being)-nya sendiri sehingga tidak tergantung 
kepada kehendak manusia; sedangkan pengetahuan 
adalah kepastian bahwa fenomen-fenomen itu nyata (real) 
dan memiliki karakteristik yang spesifik.  

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa teori kontruksi 

sosial merupakan pengetahuan sosiologi dimana implikasinya harus menekuni 

pengetahuan yang ada dalam masyarakat dan sekaligus proses-proses yang 
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membuat setiap perangkat pengetahuan yang ditetapkan sebagai kenyataan. 

Sosiologi pengetahuan harus menekuni apa saja yang dianggap sebagai 

pengetahuan dalam masyarakat. 

 Basari (1990:31) dalam buku berjudul Tafsir Sosial atas Kenyataan : 

Risalah tentang Sosiolog Pengetahuan mengatakan bahwa : 

a. Realitas merupakan hasil ciptaan manusia kreatif 
melalui kekuataan kontruksi sosial terhadap dunia 
sosial di sekelilingnya. 

b. Hubungan antara pemikiran manusia dan konteks 
sosial tempat pemikiran itu timbul, bersifat berkembang 
dan dikembangkan. 

c. Kehidupan masyarakat itu dikonstruksi secara terus 
menerus. 

d. Membedakan antara realitas dengan pengetahuan. 
Realitas diartikan sebagai kualitas yang terdapat di 
dalam kenyataan yang diakui sebagai memiliki 
keberadaan (being) yang tidak bergantung kepada 
kehendak kita sendiri. Sementara pengetahuan 
didefinisikan sebagai kepastian bahwa realtas-realitas 
itu nyata (real) dan memiliki karakteristik yang spesifik.  

 Sosiologi pengetahuan, yang dikembangkan Berger dan Luckmann, 

mendasarkan pengetahuannya dalam dunia kehidupan sehari-hari masyarakat 

sebagai kenyataan. Bagi mereka, kenyataan kehidupan sehari-hari dianggap 

menampilkan diri sebagai kenyataan par excellence sehingga disebutnya sebagai 

kenyataan utama (paramount). Berger dan Luckmann menyatakan dunia 

kehidupan sehari-hari menampilkan diri sebagai kenyataan yang ditafsirkan oleh 

manusia. Maka dari itu, apa yang menurut manusia nyata ditemukan dalam dunia 

kehidupan sehari-hari merupakan suatu kenyataan seperti yang dialaminya.  
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 Teori konstruksi sosial berakar pada paradigma konstruktivis yang melihat 

realitas sosial sebagai kontruksi sosial yang diciptakan oleh individu yang 

merupakan manusia bebas. Individu menjadi penentu dalam dunia sosial yang 

dikonstruksi berdasarkan kehendaknya. Manusia dalam banyak hal memiliki 

kebebasan untuk bertindak di luar batas kontrol struktur dan pranata sosialnya 

dimana individu melalui respon-respon terhadap stimulus dalam dunia 

kognitifnya. Dalam proses sosial, individu manusia dipandang sebagai pencipta 

realitas sosial yang relatif bebas di dalam sosialnya. 

 Berger dan Luckmann meyakini secara substantif bahwa realitas 

merupakan hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi sosial 

terhadap dunia sosial di seklilingnya, “reality is socially constructe” 

 Tentu saja, teori ini berakar pada paradigma konstruktivis yang melihat 

realitas sosial sebagai konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu yang 

merupakan manusia bebas. Individu menjadi penentu dalam dunia sosial yang 

dikonstruksi berdasarkan kehendaknya. Manusia dalam banyak hal memiliki 

kebebasan untuk bertindak di luar batas kontrol struktur dan pranata sosialnya 

dimana individu melalui respon-respons terhadap stimulus dalam dunia kognitif 

nya. Dalam proses sosial, individu manusia dipandang sebagai pencipta realitas 

sosial yang relatif bebas di dalam dunia sosialnya.  

 Ontologi teoritik yang di kembangkan oleh Berger berangkat dari 

paradigma konstruktivis memandang realitas sebagai konstruksi sosial yang 

diciptakan oleh individu. Namun demikian, kebenaran suatu realitas sosial bersifat 
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nisbi, yang berlaku sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial. 

Melihat berbagai karakteristik dan substansi pemikiran dari teori konstruksi sosial 

nampak jelas, bahwa teori ini berparadigma konstruktivis.  

 Lebih jauh, paradigma konstruktivis melihat realitas sosial sebagai 

konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu merupakan manusia bebas. 

Individu menjadi penentu dalam dunia sosial yang dikonstruksi berdasarkan 

kehendaknya. Manusia dalam banyak hal memiliki kebebasan untuk bertindak di 

luar batas kontrol struktur dan pranata sosialnya dimana individu melalui respon-

respons terhadap stimulus dalam dunia kognitif nya. Dalam proses sosial, individu 

manusia dipandang sebagai pencipta realitas sosial yang relatif bebas di dalam 

dunia sosialnya. 

Adapun asumsi bangunan teoretik Berger dan Luckman tersebut adalah: 

a. Realitas merupakan hasil ciptaan manusia kreatif melalui 
kekuataan konstruksi sosial terhadap dunai sosial di 
sekelilingnya 

b. Hubungan antara pemikiran manusia dan konteks sosial 
tempat pemikiran itu timbul, bersifat berkembang dan 
dilembagakan 

c. Kehidupan masyarakat itu dikonstruksi secara terus 
menerus 

d. Membedakan antara realitas dengan pengetahuan. Realitas 
diartikan sebagai kualitas yang terdapat di dalam kenyataan 
yang diakui sebagai memiliki keberadaan (being) yang tidak 
bergantung kepada kehendak kita sendiri. Sementara 
pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitas-
realitas itu nyata (real) dan memiliki karakteristik yang 
spesifik.  

 
Berger dan Luckman mengatakan institusi masyarakat tercipta dan 

dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun 
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masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara obyektif, namun pada 

kenyataan semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses interaksi. 

Objektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang diberikan 

oleh orang lain yang memiliki definisi subyektif yang sama. Pada tingkat 

generalitas yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam makna simbolis 

yang universal, yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh, yang memberi 

legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk sosial serta memberi makna pada berbagai 

bidang kehidupannya. 

Proses konstruksinya, jika dilihat dari perspektif teori Berger & Luckman 

berlangsung melalui interaksi sosial yang dialektis dari tiga bentuk realitas yang 

menjadi entry concept, yakni subjective reality, symbolic reality dan objective 

reality. Selain itu juga berlangsung dalam suatu proses dengan tiga momen 

simultan, eksternalisasi, objektivikasi dan internalisasi, berikut pengertiannya : 

a. Objective reality, merupakan suatu kompleksitas definisi 

realitas (termasuk ideologi dan keyakinan ) serta rutinitas 

tindakan  dan tingkah laku yang telah mapan terpola, yang 

kesemuanya dihayati oleh individu secara umum sebagai 

fakta.  

b. Symblolic reality, merupakan semua ekspresi simbolik dari 

apa yang dihayati sebagai “objective reality” misalnya teks 

produk industri media, seperti berita di media cetak atau 

elektronika, begitu pun yang ada di film-film.  
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c. Subjective reality, merupakan konstruksi definisi realitas 

yang dimiliki individu dan dikonstruksi melalui proses 

internalisasi. Realitas subjektif yang dimiliki masing-masing 

individu merupakan basis untuk melibatkan diri dalam 

proses eksternalisasi, atau proses interaksi sosial dengan 

individu lain dalam sebuah struktur sosial. Melalui proses 

eksternalisasi itulah individu secara kolektif berpotensi 

melakukan objectivikasi, memunculkan sebuah konstruksi 

objektive reality yang baru. 

Melalui sentuhan Hegel yakni tesis-antitesis-sintesis, Berger menemukan 

konsep untuk menghubungkan antara yang subjektif dan objektif melalui konsep 

dialektika, yang dikenal dengan eksternalisasi-objektivasi-internalisasi.  

1. Eksternalisasi ialah penyesuaian diri dengan dunia sosio-
kultural sebagaiproduk manusia. “Society is a human 
product”.  

2. Objektivasi ialah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif 
yang dilembagakan atau mengalami institusionalisasi. 
“Society is an objective reality”.  

3.  Internalisasi ialah individu mengidentifikasi  diri di tengah 
lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial di mana 
individu tersebut menjadi anggotanya. “Man is a social 
product”.  

 

Jika teori-teori sosial tidak menganggap penting atau tidak memperhatikan 

hubungan timbal balik (interplay) atau dialektika antara ketiga momen ini 

menyebabkan adanya kemandegan teoritis. Dialektika berjalan simultan, artinya 

ada proses menarik keluar (eksternalisasi) sehingga seakan-akan hal itu berada di 

luar (objektif) dan kemudian  ada proses penarikan kembali ke dalam 
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(internalisasi) sehingga sesuatu yang berada di luar tersebut seakan-akan berada 

dalam diri  atau kenyataan subyektif. 

Konstrusi sosialnya mengandung dimensi objektif dan subyektif.  Ada dua 

hal yang menonjol  melihat realitas peran media dalam dimensi objektif yakni 

pelembagaan dan legitimasi. 

a. Pelembagaan dalam perspektif Berger terjadi mulanya 
ketika semua kegiatan manusia mengalami proses 
pembiasaan (habitualisasi). Artinya tiap tindakan yang 
sering diulangi pada akhirnya akan menjadi suatu pola yang 
kemudian bisa direproduksi, dan dipahami oleh pelakunya 
sebagai pola yang dimaksudkan itu. Pelembagaan terjadi 
apabila suatu tipikasi yang timbal-balik dari tindakan-
tindakan yang sudah terbiasa bagi berbagai tipe pelaku. 
Dengan kata lain, tiap tipikasi seperti itu merupakan suatu 
lembaga. 

b. Sementara legitimasi menghasilkan makna-makna baru yang 
berfungsi untuk mengintegrasikan makna-makna yang 
sudah diberikan kepada proses-proses kelembagaan yang 
berlainan. Fungsi legitimasi adalah untuk membuat 
obyektivasi  yang sudah dilembagakan menjadi tersedia 
secara obyektif dan masuk akal secara subyektif.  Hal ini 
mengacu kepada dua tingkat, pertama keseluruhan tatanan 
kelembagaan harus bisa dimengerti secara bersamaan oleh 
para pesertanya dalam proses-proses kelembagaan yang 
berbeda. Kedua keseluruhan individu (termasuk di dalam 
media ), yang secara berturut-turut melalui berbagai tatanan 
dalam tatanan kelembagaan harus diberi makna 
subyektif.  Masalah legitimasi tidak perlu dalam tahap 
pelembagaan yang pertama, dimana lembaga itu sekedar 
fakta yang tidak memerlukan dukungan lebih lanjut . Tapi 
menjadi tak terelakan apabila berbagai obyektivasi tatanan 
kelembagaan akan dialihkan kepada generasi baru. Di sini 
legitimasi tidak hanya sekedar soal “nilai-nilai” ia juga selalu 
mengimplikasikan “pengetahuan”. 
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2.6 Pengertian Musik 

Pada  hakikatnya  adalah  bagian  dari  seni  yang  menggunakan  bunyi  

sebagai media   penciptaannya.   Walaupun   dari   waktu   ke   waktu   beraneka   

ragam   bunyi senantiasa  mengerumuni  kita,  tidak  semua  dapat  dianggap  

musik  karena  sebuah karya  musik  harus  memilik  melodi,  irama,  ritme,  

harmoni  dan  sebagainya.  Dan dibawah ini ada beberapa definisi tentang musik. 

Jamalus  berpendapat  bahwa  musik  adalah  karya  seni  bunyi  berbentuk  

lagu atau   komposisi   musik  yang   mengungkapkan   pikiran   dan   perasaan   

penciptanya melalui  unsur-unsur  musik  yaitu  irama,  melodi,  harmoni,  bentuk  

dan  struktur  lagu dan   ekspresi   sebagai   kesatuan   (Mottaqin   dkk,   

2008:15-16). Sedangkan   musik menurut Kamus  Besar  Bahasa  Indonesiaadalah  

nada  atau  suara  yang  disusun sedemikian  rupa  sehingga  mengandung  irama,  

lagu,  dan  keharmonisasian  (terutama yang    menggunakan    alat-alat    yang    

dapat    menghasilkan bunyi-bunyi itu). (DEPDIKNAS, 2002:766).  

Maka peneliti   menyimpulkan   bahwa  musik   merupakan   gabungan   dari 

berbagai bunyi instrumen dan alat musik, suara benda-benda mati ketika dipukul 

dan suara  manusia. Hal ini  berhubungan  dengan  masalah  yang  akan  diteliti,  

mengenai Lagu Jeruji yaitu Bagkit Bersama. Di dalam lagunya, Jeruji 

menggunakan  berbagai  alat  musik  untuk  menghasilkan  sebuah  karya lagu  

yang didalamnya terdapat  juga  pengungkapan pikiran dan perasaan  penciptanya,  

karena setiap  alunan  musik  harus  saling  terkait  antara  pikiran,  perasaan  dan  

juga  instrumen alat musik. 
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Ada beberapa macam-macam tingkatan seni musik yang mungkin ada. 

Dalam tingkatan seni musik kita sendiri, ada tiga tingkatan, yaitu :  

1. Musik Klasik, yaitu musik yang diubah dan dimainkan oleh 
kalangan profesinal  terlatih, yang awalnya ada di bawah 
lingkungan kaum  bangsawan dan lembaga religious. 

2. Musik Tradisional, yaitu musik yang dimiliki bersama oleh 
seluruh populasi. 

3. Musik  popular,  yaitu  musik  yang  dibawakan  oleh  
kalangan  professional, disebar  melaui  media elektronik  
(radio, televisi, album rekaman, film) dan dikonsumsi oleh 
masyarakat (Danesi, 2010:243). 

 

2.6.1 Fungsi Musik 

Musik  tercipta  karena  ada  pesan  yang  hendak  disampaikan  oleh  

pemusik. Pemusik  mempunyai  ide, gagasan, atau pengalaman yang  hendak  

disampaikan kepada  orang  lain  melalui  musik.  Sementara  itu  orang  lain  bisa  

menerima  musik tersebut  bukan  semata-mata  karena  musik  tersebut  sudah  

dibuat  dan  siap  dinikmati tetapi lebih jauh lagi adakebutuhan yang terpenuhi 

dengan menikmati musik tertentu.  

Ada beberapa fungsi musik, yang pertama adalah mengungkapkan 

pengalaman fisik maupun pengalaman emosional. Maka dari itu, tidak 

mengherankan jika  sangat  banyak  pemusik  yang  menuangkan  kritik  sosial 

terhadap  kondisi  yang sedang  terjadi  atau  pun  yang  telah  terjadi  sesuai  

dengan  realitas.  Tidak  jarang keresahan-keresahan  yang dialami  oleh  seorang  

pemusik  dituangkan  juga  ke  dalam liriknya. Meskipun  demikian,  tidaksemua  

musik  berasal  dari  pengalaman  pribadi anggotanya.  Banyak  musik  yang  
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timbul  dari  pengalaman  orang  lain,  berdasarkan pengalaman tersebut kemudian 

dituangkan menjadi sebuah musik yang utuh. 

Fungsi   yang   kedua   adalah   mengungkapkan   ide-ide,   pemusik   yang   

bisa mengungkapkan  ide-ide,  biasanya  adalah  pemusik  yang  kritis.  Pesan  

dimunculkan dalam  musik,  karena  ada  sesuatu  yang  kurang  benar  yang  perlu  

diperbaiki. Ide  bisa muncul  dari  keinginan  untuk  mengubah  atau  memperbaiki  

sesuatu  yang  sudah  ada atau bahkan memunculkan sesuatu yang baru. 

Menurut pandangan Alan P. Merriam : 

Fungsi musik dalam masyarakat itu berkenaan dengan 
berbagai   kebutuhan, diantaranya  sebagai  wadah ekspresi 
emosional,  sebagai   kenikmatan   estetik,  sebagai  hiburan   
pada berbagai tingkat sosietas, sebagai fungsi komunikasi, 
sebagai representasi simbol, sebagai alat respon fiskal, 
sebagai penganut   konformitas norma sosial, sebagai 
kontribusi  untuk kontinuitas dan stabilitas kultural, dan 
sebagai penopang sosial” (Pasaribu,2004:1). 

 

2.7 Lagu 

 Pengertian  lagu  tidak  sama  dengan  pengertian  musik  akan  tetapi 

memiliki unsur yang berkaitan satu sama lain. Hal-hal yang sifatnya menghibur, 

menimbulkan ketenangan dan mengurangi ketegangan kepada  pendengarnya. 

Lagu  dan  musik adalah  unsur  yang  memilik  ketertarikan  satu  sama  lain. 

“Secara  mendasar musik dapat  dikatakan  suatu  kelompok  bunyi-bunyian  

terdiri  dari  beberapa  alat  yang mengeluarkan suara dengan irama yang 

dirangkai dengan tujuan menimbulkan suatu bunyi berirama yang harmonis dan 

dapat dinikmati oleh pendengarnya.  
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 Secara harafiah lagu merupakan gabungan seni nada atau suara dalam urutan, 

kombinasi,  dan  hubungan  temporal  (biasanya  diiringi  dengan  alat  musik  )  

untuk menghasilkan    gubahan    musik    yang    memiliki    kesatuan    dan    

kesinambungan (mengandung  irama),  dan  ragam  nada  atau  suara   yang  

berirama  disebut  lagu. (Poerwadarminta, 2002:550)19. 

 Peneliti  mengambil  kesimpulan  bahwa  lagu  adalah  musik  yang  

dipadukan dengan  syair-syair  atau  lirik  yang  dinyanyikan  dengan  irama-irama  

merdu  hingga terdengar   suara-suara   yang   mengalun   indah   hingga   dapat   

didengarkan   dan disenandungkan. 

2.7.1  Lagu Sebagai Wacana 

Analisis  wacana memandang  bahwa  wacana  disini  tidak  dipahami  

semata sebagai  studi  bahasa  tetapi  juga  dipahami  sebagai  kritik  atas  konteks  

sosial  yang terjadi.  Konteks  disini  dapat  dilihat  sebagai  latar,  situasi,  

peristiwa  dan  kondisi dimana  wacana  itu muncul. Kemudian  dilihat  pula  

konteks  komunikasinya,  seperti siapa mengkomunikasikan apa, dengan siapa dan 

mengapa, dalam jenis khalayak dan situasi   apa,   melalui   media   apa,   

bagaimana   perbedaan   tipe   dari   perkembangan komunikasi, dan hubungan 

untuk setiap masing-masing pihak. 

  Dalam studi etnomusikologi, musik  dianggap  sebagai cerminan  dari  

keadaan sosial yang ada. Musik dalam struktur sosial terdiri atas  dua elemen 

utama pembentuknya yakni teks  dan  konteks. “Teks  merupakan  kejadian  

akustik  yang sering  diterjemahkan  sebagai  lirik  sedangkan  konteks  adalah  
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kondisi  yang  sedang terjadi dimasyarakat” (Nakagawa, 2000;6). Sejak dahulu, 

lagu telah menjadi media seni popular untuk  mengekspresikan sesuatu secara 

lisan. Lagu dipakai untuk mengekspresikan  sesuatu  yang  dilihat,  dirasa  dan  

didengar baik itu   berupa pengalaman  pribadi  ataupun  untuk  mengungkap  

realitas  sosial.  Seperti  halnya  pada lagu-lagu    yang    menyuarakan 

diskriminasi rasial, anti perang, mengkritisi pemerintahan, kritik akan gaya hidup 

dan lain sebagainya. 

2.7.2  Lagu Sebagai Kritik Sosial 

Secara harafiah lagu merupakan gabungan seni nada atau suara dalam 

urutan, kombinasi,  dan  hubungan  temporal  (biasanya  diiringi  dengan  alat  

musik)  untuk menghasilkan    gubahan    musik    yang    memiliki    kesatuan    

dan    kesinambungan (mengandung  irama),  dan  ragam  nada  atau  suara   yang  

berirama  disebut  lagu. (Poerwadarminta,  2002:550). Kritik  sosial  menurut  

Ahmad  Zaini  Akbar  adalah, “Salah  satu  bentuk  komunikasi  dalam  

masyarakat  yang  bertujuan  atau  berfungsi sebagai  kontrol  terhadap  jalannya  

sebuah  sistem  sosial  atau  proses  bermasyarakat. (Mas’oed,1999:47). Banyak  

kalimat-kalimat  yang  berupa  sindiran  maupun  kritikan-kritikan yang 

dituangkan kedalam sebuah lagu. Lagu tersebut dijadikan media untuk mengkritik   

berbagai   permaslahan   yang   ada   didalam   realitas   kehidupan.   Lagu 

bertemakan   kritik   sosial   sangat   efektif   dan   mudah   dipahami   oleh   

khalayak dikaranekan perkembangan musik yang sudah sangat maju seperti 

sekarang.   
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2.7.3  Lagu Sebagai Proses Penyampaian Pesan 

Lagu  adalah  rangkaian  nada  yang  dipadukan  dengan  irama yang  

harmonis  dan dilengkapi  dengan  syair  yang  membentuk  sebuah  harmonisasi  

indah.  Lagu  merupakan salah satu hal yang kerap dijadikan sebagai media untuk 

menyampaikan pesan terhadap orang  lain.  Secara harafiah  lagu  merupakan  

gabungan  seni  nada  atau  suara  dalam urutan,  kombinasi,  dan  hubungan  

temporal  (biasanya  diiringi dengan  alat  musik  ) untuk  menghasilkan  gubahan  

musik  ang  memiliki  kesatuan  dan  kesinambungan (mengandung  irama),  dan  

ragam  nada  atau  suara   yang  berirama  disebut  lagu. (Poerwadarminta, 

2002:550). 

Pesan   yang   disampaikan   melalui   lirik   lagu   atau   syair   merupakan 

contoh komunikasi  verbal  dan  non  verbal.  Lagu  merupakan  komunikasi  

verbal  jika  dilihat  dari sisi  lirik.  Lirik  biasanya  pesan  yang  ingin  

disampaikan  oleh  komunikator  kepada komunikan. Setiap  lagu  memiliki  

penggemar  dan  pangsa  pasar  tersendiri,  tergantung pada  kondisi  

pendengarnya.  Hal  ini  menunjukan  pesan  yang  terkandung  dalam  lagu 

tersebut sampai kepada komunikan. Lagu menyampaikan pesan-pesan dengan 

lirik. Lirik lagu  biasanya  dikemas  dengan  ringan  dan  mudah  diingat.  Setiap  

lagu  pasti  memiliki cerita  tersendiri.  Cerita  inilah pesan  yang  akan  

disampaikan kepada  orang  lain.  Oleh karena itu, banyak orang yang 

menggunakan lagu sebagai media penyampaian pesan.  
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2.8 Lirik 

Para pengarang lagu menciptakan sebuah lagu yang didalamnya terdapat 

lirik. Lirik  dibuat  berdasarkan  ide  yang  didapat  oleh  sang  pengarang,  bisa  

menceritakan tentang  kritik  sosial,  kehidupan,  sosial,  cinta,  persahabatan,  

lingkungan  hidup  dan sebagainya.Lirik adalah sebuah teks yang dibuat sebagai 

tema dan alur cerita dalam sebuah  lagu.  Sedangkan  menurut Kamus  Besar 

Bahasa  Indonesia lirik  adalah  karya sastra (puisi) yang berisikan curhatan 

perasaan pribadi, susunan kata sebuah nyanyian (DEPDIKNAS,2002:678).  

Penentuan bahasa yang digunakan juga tergantung pada penulis lagu tersebut, 

belum ada penentuan bahasa dalam membuat sebuah lirik lagu akan tetapi lirik 

yang dibuat  dapat  dipertanggung  jawabkan  isinya.  Sedangkan  tiap  lirik  yang  

dibuat  oleh pengarang   lagu   pasti   memiliki   makna   tersendiri   yang   ingin   

disampaikan   oleh pendengarnya. 

2.9 Kerangka Pemikiran 

Musik seringkali digunakan sebagai media untuk penyampaian pesan secara 

unik melalui lagu. Musik dapat menuangkan atau mewakili gagasan, pesan, dan 

ekspresi pencipta kepada pendengarnya melalui lirik, komposisi musik, pemilihan 

instrument musik, dan cara ia membawakannya. Gagasan dalam lagu dapat berupa 

ungkapan cinta, protes terhadap satu hal, kemarahan, kegundahan dan sebagainya, 

yang kesemuanya itu dirangkai dengan kata-kata indah, puitis dan tidak selalu 

lugas.  
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Dari keberagaman aspek-aspek dalam sebuah musik, terdapat suatu elemen 

penting dalam konstruksi sebuah musik, yaitu lirik. Lirik menjadi sebuah bagian 

dalam musik yang dapat dimuati berbagai pesan. Lirik memainkan peran yang 

sangat signifikan bagi salah satu fungsi musik sebagai media penyampai pesan. 

Banyak musisi yang mengeksplorasi lirik untuk merangkai pesan yang hendak ia 

tampilkan pada pendengar musik mereka. 

Lirik dalam lagu mengandung teks dan konteks di dalamnya, ketika 

berbicara tentang teks yang tertulis, maka sudah berbicara tentang konteks yang 

berkembang di masyarakat pendukung musik tersebut. Musik yang tidak bisa 

dipisahkan dari konteks sosialnya, yaitu tempat dimana musik tersebut diproduksi, 

akan selalu berkaitan erat dengan struktur yang lebih besar dari entitas-entitas 

pembentuk musik itu sendiri yakni sturktur besar masyarakat, dimana dalam 

fungsi yang pragmatis wacana dalam konteks nya digunakan untuk tujuan dan 

praktik tertentu, termasuk di dalamnya yang memaparkan sebuah rasa protes 

seorang anak muda terhadap masyarakat saat ini, seperti halnya dalam wacana 

lirik lagu pada penelitian ini. 

 Gaya bahasa maupun penyampaian makna kata dan diperkuat dengan 

penggunaan melodi dan notasi musik yang disesuaikan dengan lirik lagunya 

sehingga pendengar semakin terbawa dengan apa yang dipikirkan pencipta lagu 

tersebut. Hal ini pun terkait dengan kasus yang akan di teliti peneliti, setiap bait 

dalam lagu “Bangkit Bersama” memiliki makna yang ingin disampaikan oleh 

penciptanya. Sehingga para khalayak atau pendengar lagu itu dapat 
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menyimpulkan atau menafsirkan lirik lagu tersebut, walaupun setiap individu 

pasti berbeda penafsirannya. 

Dengan lirik lagu tersebut tujuan dari seorang pencipta lagu dapat 

disampaikan kepada khalayaknya. Pada penelitian ini yang menjadi subjek 

penelitian adalah lirik “Bangkit Bersama” karya group band Jeruji. Dan yang 

menjadi objek penelitian adalah makna teks, kognisi sosial, dan konteks sosial 

yang terdapat dalam lirik lagu tersebut. Untuk memahami lirik lagu yang 

bertemakan kritik sosial tersebut, peneliti menggunakan teori kontruksi sosial 

Berger Luckmann. Teori kontruksi sosial menjelaskan bahwa proses sosial 

melalui tindakan dan interaksinya, dimana individu menciptakan secara terus 

menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif 

(Berger Luckmann, 1966). 

Sebuah lirik lagu di dalamnya pasti terdapat sejumlah tanda atau suatu 

yang bermakna. Untuk menemukan makna dibalik setiap tanda dalam lirik lagu, 

maka peneliti menggunakan metode analisis wacana Teun A. Van Dijk dalam 

penelitian ini, dikarenakan van Dijk mengelaborasi elemen-elemen wacana, 

sehingga bisa didayagunakan dan dapat digunakan secara praktis. 

Model Teun A van Dijk sering disebut sebagai “kognisi sosial”. Menurut 

Dijk penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis teks 

semata, karena teks hanyalah hasil dari suatu praktek produksi yang harus juga 

diamati. Dalam hal ini tidak harus dilihat pada analisis teks semata, tetapi 

dianalisis bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga diperoleh suatu pengetahuan 

kenapa teks bisa semacam itu.  
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Bagan 2.1 
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